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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN MENGGUNAKAN
MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP PENGETAHUAN

REMAJA PUTRI TENTANG HYGIENE MENSTRUASI
(Studi di Pondok Pesantren Darul Mannan Mongmong Arosbaya )

Minawati Ningsih, Merlyna Suryaningsih S. Kep., Ns., M. Kep
email : minawatiningsih48gmail.com

ABSTRAK

Hygiene menstruasi merupekan komponen hygiene perurangan yang
memagang peran panting dalam menantukan status kaschatan repruduksi,
terhindar dari infeksi. Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan masih
rendahnya pengetahuan remaja putri (60%) tentang hygiene mestruasi yang baik.
Tujuan penelitian ini menganalisis perbedaan pengetahuan remaja putri tentang
hygiene menstruasi sebelum dan sesudah di berikan pendidikan kesehatan.

Penelitian ini menggunakan quasy-eksperiment. Populasi dalam penelitian
ini sebanyak 30 responden remaja putri dengan sampel 18 menggunakan tekhnik
probability simple random sampling. Variabel independen yaitu pendidikan
kesehatan menggunakan media audio visual, variabel dependen yaitu pengetahuan
remaja putri tentang hygiene menstruasi. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner. Menggunakan analisa data Uji Wilcoxon dan Mann Whitney.

Hasil penelitian didapatkan p value (0.023) < a (0.05) artinya ada perbedaan
hygiene menstruasi sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan
media audio visual, hasil uji penelitian didapatkan p value (0.083) < a (0.05)
artinya tidak ada perbedaan hygiene menstruasi sebelum dan sesudah diberikan
lefleat, hasil uji didapatkan p value (0.040) < a (0.05) artinya ada pengaruh
pengetahuan remaja putri tentang hygiene menstruasi sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan media audio visual dan media leaflet.

Peneliti mengaharapkan bagi tenaga kesehatan menggunakan media audio
visual sebagai salah satu referensi untuk mengajarkan remaja putri tentang
hygiene menstruasi. Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Media Booklet, Perilaku
Ibu dalam Pencegahan Stunting pada Balita.

Kata Kunci : Hygiene Menstruasi, Audio Visual, Pendidikan Kesehatan.

1. Judul Skripsi
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THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION USING AUDIO
VISUAL MEDIA ON ADOLESCENT GIRL KNOWLEDGE
ABOUT MENSTRUAL HYGIENE

(Study at Darul Mannan Islamic Boarding School Mongmong Arosbaya)

Minawati Ningsih, Merlyna Suryaningsih S. Kep., Ns., M. Kep
email : minawatiningsih48gmail.com

ABSTRACT

Manstrual hygene is a camponent of parsonal hygiane that playis an
impartant role in datermining reproductive health status, avoiding infection.
Based on the preliminary study, it was found that young women (60%) had low
knowledge about good menstrual hygiene. The porpose of thes stady is to analyze
the diffarences in the knowledge of adolescent girls about menstrual hygiene
before and aftar baing given education.

This stedy csed a quasi-experiment pretest post test with control group
design. The pupulation n this stxdy were 30 girl respondents with a sample of 18
using probability simple randum sampling technque. The indepeindent varieble
wis halth educatin using audio-visual medea, the dapendent vriable was
knowladge of girl about menstrual hygiene. The resaarch instrment used a
questiannaire. Using Wilcoxon and Mann Whitney test data analysis.

Basad on the resalts of the Wilcaxon Statistical Test, p value (0.023) < (0.05)
which means there was a difference in menstrual hygiene before and after being
given health education with audio-visual media, the results of the Wilcoxon test
statistic test obtained p value (0083) > (0.05) which means there was no
difference in menstrual hygiene before and aftar being given lefleat, the results of
the Mann Whitnei test obteined p value (0.040) < (0.05) which means that there
was a diference n knowladge of menstrual hygiene after being given health
edacation weth aodio-visual media and leaflet.

Suggestions for researchers in developing nursing science when providing
health education can use audio-visual media to convey information.
Keywords : Menstrual Hygiene, Audio Visual, Health Education.




PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan proses
reproduksi alami pada perempuan,
yakni perdarahan yang terjadi akibat
sel telur yang tidak dibuahi. Selama
tidak terjadi proses pembuahan maka
menstruasi akan terus terjadi secara
teratur setiap bulannya. Seringnya
ditemukan pada remaja dengan kondisi
menarche terjadi di usia 12-16 thn.
Beberapa aspek banyak berubah pada
periode ini yakni perilaku remaja,
dimulai dari aspek perilaku serta
psikologis. 22-35  hari terjadinya
menstruasi kenormalan siklus, rentang

waktu selama 2-7 hari menstruasi
(Kusmiran, 2012).
Pengetahuan meberikan repon

perangsang otak dalam bersikap,
memberikan perbedaan dalam perilaku
kehidupan yang berdampak terhadap
kesehatan. ~ Pengamalan  personal
hygiene yang belum tepat dan kurang
memperhatikan kebersihan
menyebabkan munculnya
mikroorganisme  yang  merugikan
sehingga fungsi reproduksi mengalami
ketidak normalan. Vulva hygiene yang
baik dan benar menjadi salah satu
pilihan untuk menjaga kebersihan alat
genital, yaitu segera ganti celada dalam
jika nampak kotor/lama dipakai, aktif
cebok liang vagina dan anus. Wanita
yang belum tau cara melakukan vulva
hygiene yang baik dan benar masih
banyak di temukan, yang
mengakibatkan  terjadinya  infeksi
kandungan yang disebabkan kurangnya
kebersihan, sehingga menjadi tempat

berkembang biaknya kuman.
(Rohmawati, 2021).

Berdasarkan penelitian
internasional  yang  dilakukan  di

Chennai India (2014) sebanyak 26%
remaja putri tidak  mempunyai
pengetahuan cukup mengenai hygine
menctruasi. Penelitian yang sudah
dilakukan di Kabupaten Lamongan

pada tahun 2012 didapatkan bahwa
melebihi sekitar separuh putri usia

remaja (60%) tingkat pengetahuan
kategori kurang dan hamper semuanya
(95%) remaja  dengan  perilaku

menstruasi hygiene kurang.
Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan pada Jumat, 14 Januari
2022 didapatkan data dari 10
responden remaja putri di Pondok
Pesantren Darul Mannan Mongmong
Arosbaya, 6 (60%) remaja putri kurang
mengetahui bagaimana cara hygiene
menstruasi yang benar, 4 (40%) remaja
putri cukup mengetahui cara hygine
menstruasi yang benar. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
angka remaja yang belum mengetahui
hygiene menstruasi masih tinggi.

Faktor yang  mempengaruhi
pengetahuan hygiene menstruasi yaitu
predisposisi (pengalaman),

pengetahuan, dan sosial budaya. Selin
itu sarana prasarana, sumber informasi,
dan faktor pendorong (orang tua, goro,
dan lingkungan sekitar). Dampak yang
ditimbulkan akibat hygiene menstruasi
yang buruk yaitu bisa terjadinya infeksi
alat reproduksi yang perlu penanganan
serius (Sabaruddin, 2021).

Informasi mengenai hygiene alat
reproduksi menjadi persiapan yang
harus di miliki. Karena salah satu
upaya untuk mencegah dan mengontrol
infeksi, mencegah kerusakan kulit,
meningkatkan  kenyamanan  serta
mempertahankan  kebersihan ~ alat
reproduksi (Rohmawati, 2021). Salah
satu  upaya untuk meningkatkan
pengetahuan hygine mestruasi yakni
dengan menggunakan media audio
visual.

Media audio visual efektif untuk
meningkatkan pengetahuan santri putri
karena media audio visual menstimulus

beberapa  indera  manusia  yaitu
pendengaran, penglihatan untuk
mendapatkan  informasi. Hal ini




disebabkan media audio  visual
merangsang stimulus fungsi indera
sebanyak kurang lebih 75-87% dalam
menyalurkan  informasi ke otak.
Berdasarkan piramida pengalaman
Edgar Dale terhadap media audio
visual juga mengemukakan sejumlah
50% manusia memiliki pengetahuan
dengan membaca apa yang ia lihat dan
ia dengar (Urrahmah & Jatmika, 2019).
TUJUAN PENELITIAN

Untuk menganalisis  pengaruh
pendidikan kesehatan menggunakan
media audio visual  terhadap
pengetahuan remaja putri tentang
hygiene  menstruasi di  Pondok
Pesantren Darul Mannan Mongmong
Arosbaya.
METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh remaja putri kelas 8
MTS di Pondok Pesantren Darul
Mannan  Arosbaya sejumlah 30
responden. Peneliti mengambil sampel
sebanyak 16 yaitu kelompok perlakuan
8 respondn dan kelompok kontrol 8
repondcn.

Sampel penelitian ini
menggunakan  teknik  probability
sampling secara Simple Random
Sampling

Alat  yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah lembar
kuesioner pengetahuan dan diuji

dengan uji statistik menguji normalitas
data dengan shapiro wilk.

HASIL PENELITIAN
1.Karakteristik Frekuensi Berdasarkan
Usia

Kelompok Kelompok
Perlakuan Kontrol
Usia Fre  Perse Frekue Persent
kue ntase nsi ase
nsi
12 tahun 2 25.0 2 250
13 tahun 3 37.5 2 250
14 tahun 2 25.0 2 250
15 tahun 0 0 1 125
16 tahun 1 12.5 1 125
Jumlah 8 100 8 100

Sumber data: Data primer 2022

Dari tabel dapat diketahui bahwa
usia responden pada kelompok
perlakuan yang berusia 12 tahun
sebanyak 2 remaja (25%), remaja yang
berusia 13 tahun sebanyak 3 remaja
(37.5%), remaja yang berusia 14 tahun
sebanyak 2 remaja (25%) dan remaja
yang berusia 16 tahun sebanyak 1
remaja (12,5%).

Pada kelompok kontrol remaja
yang berusia 12 tahun sebanyak 2
remaja (25%), remaja yang berusia 13
tahun sebanyak 2 remaja (25%)13 dan
remaja yang berusia 14 tahun sebanyak
2 remaja (25%), remaja yang berusia
15 tahun sebanyak 1 orang (12,5%),
dan remaja yang berusia 16 tahun
sebanyak | remaja (12,5%).

2.Perbedaan  pengetahuan  hygine
menstruasi sebelum dan sesudah
dilakukan  pendidikan  kesehatan

dengan media audio visual pada
kelompok perlakuan




Kelompok perlakuan

kesehatan dengan media audio visual
pada kelompok perlakuan di Pondok
Pesantren Darul Mannan Mongmong

Arosbaya.
3.Perbedaan  pengetahuan  hygine
menstruasi  sebelum dan sesudah
dilakukan  pendidikan  kesehatan

dengan media audio visual pada
kelompok kontrol.

No. Skor Katego Skor Katego
pretest ri Posttest ri
1 9 Cukup 9 Cukup
2 Kurang 12 Cukup
3 Kurang 7 Kurang
4 Kurang 14 Baik
5 Kurang 12 Cukup
6 10 Cukup 12 Cukup
7 5 Kurang 10 Cukup
8 8 Kurang 11 Cukup
Mean 138 2.38
Posiri . Uji
ve Negatiy Ties Wilcox
e rank
rank on
6 0 2 p-value 0,023

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan distribusi frekuensi
dari tabel setelah dilakukan analisa data
didapatkan bahwa dari 8 responden
(kelompok perlakuan) yang diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media audio visual didapatkan hasil
rata-rata pengetahuan remaja putri
(Pre) sebesar 1.38 dan hasil rata-rata
pengetahuan remaja putri  (Post)
sebesar 2.38. Sedangkan hasil uji
wilcoxon didapatkan p-value 0,023
sehingga signifikasinya lebih kecil dari
derajat kesalahan yang ditetapkan 005.

Disimpulkan  terdapat  perbedaan
pengetahuan hygine menstruasi
sebelum dan sesudah dilakukan

pendidikan kesehatan dengan media
audio visoal pada kelompok perlakuan
di Pondok Pesantren Darul Mannan
Mongmong Arosbaya.

Selisih ~ hasil uji  wilcoxon
Negative rank 0 yang artinya tidak ada
penurunan nilai dari pre-test ke post-

test, Positive rank sebanyak 6
responden yang artinya terdapat
responden yang mengalami

peningkatan nilai skor, Ties sebanyak 2
responden yang artinya terdapat 2
responden mengalami nilai tetap yang
berarti ada peningkatan pengetahuan
hygine menstruasi sebelum dan
sesudah dilakukan pendidikan

Kelompok Kontrol
No. Skor Kill.t‘,g() Skor Kategori
prete Il Posttest
st
1 7 Kurang 9 Cukup
2 7 Kurang 7 Kurang
3 9 Cukup 9 Cukup
4 Kurang 6 Kurang
5 8 Kurang 9 Cukup
6 8 Kurang 11 Cukup
7 8 Kurang 8 Kurang
8 9 Cukup 9 Cukup
Mean 125 1.62
Positive  Negativ P-
rank e rank Ties Value
3 0 5 0,083

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan hasil uji wilcoxon
didapatkan diperoleh p-value sebesar
0,083 (0=0,05). Dapat disimpulkan

bahwa tidak ada perbedaan
pengetahuan hygine menstruasi
sebclum dan scsudah  dilakukan

pendidikan kesehatan dengan media
audio visual pada kelompok perlakuan
di Pondok Pesantren Darul Mannan
Mongmong Arosbaya.

Selisih ~ hasil uji  wilcoxon
Negative rank 0 yang artinya tidak ada
pcnurunan nilai deri pre test ke post

test, Positive rank sebanyak 3
responden yang artinya terdapat
responden yang mengalami

peningkatan nilai skor, Ties sebanyak 5
responden yang artinya terdapat 5
responden mengalami nilai tetap yang

berarti  tidak ada  peningkatan
perbcdaan pengctahuan hygine
menstruasi  sebclum dan sesudeh




diberikan pendidikan keschatan dengan

mcdia laaflet peda kelumpok kontrol di.

Pondok Pesantren Darul Mannan
Mongmong Arosbaya.

.Perbedaan  Pengetahuan  Hygiene
Mentruasi Scsudah Dibcrikan

Penddikan Kesahatan Dangan Madia
Audiu Visoal dan Media Leaflet di
Pondok Darul Mannan Mongmong
Arosbaya

No Kelompok Kelompok
Res Perlakuan Kontrol
pon Post Katego Post Katego
den Test ri Test ri
1 9 Cukup 9 Cukup
2 12 Cukup 7 Kurang
3 7 Kurang 9 Cukup
4 4 Baik 6 Kurang
5 12 Cukup 9 Cukup
6 12 Cukup 11 Cukup
7 10 Cukup 8  Kurang
8 11 Cukup 9 Cukup

Mann Whitney P value 0,040

Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan hasil analisa data
didapatkan bahwa dari 16 responden,
yakni 8 responden diberikan perlakuan
yaitu pendidikan kesehatan
menggunakan media audio visual dan 8
responden  diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan leaflet
didapatkan bahwa rata-rata
pengetahuan (post perlakuan) sebesar
2,38 dan pengetahuan (post kontrol)
sebesar 1,62 . dari hasil uji Mann
Whitney didapatkan p value (0,040) <
a (0,05) disimpulkan bahwa ada
perbedaan  pengetahuan hygiene
menstruasi sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media audio visual dan leaflet di
Pondok Pesantren Darul Mannan
Mongmong Arosbaya.

PEMBAHASAN

Perbedaan pengetahuan hygine
menstruasi sebelum dan sesudah
dilakukan pendidikan kesehatan
dengan media audio visual pada
kelompok perlakuan di Pondok
Darul Mannan

Mongmong Arosbaya

Berdasarkan  hasil
setelah  dilakukan  uwji  wilcoxon
dihasilkan  p-value 0,023  yaitu
signifikasinya lebih kecil dari derajat
kesalahan yang ditetapkan peneliti
yaitu 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan pengetahuan hygine

Pesantren

penelitian

menstruasi  sebelum dan  sesudah
dilakukan pendidikan kesehatan
dengan media audio visual pada
kelompok perlakuan di Pondok
Pesantren Darul Mannan Mongmong
Arosbaya.

Selisih ~ hasil uwji  wilcoxon

Negative rank 0 yang artinya tidak ada
penurunan nilai dari pre test ke post

test, Positive rank sebanyak 6
responden yang artinya terdapat
responden yang mengalami

peningkatan nilai skor, Ties sebanyak 2
responden yang artinya terdapat 2
responden mengalami nilai tetap yang
berarti ada peningkatan pengetahuan
hygine menstruasi sebelum dan
sesudah dilakukan pendidikan
kesehatan dengan media audio visual
pada kelompok perlakuan di Pondok
Pesantren Darul Mannan Mongmong
Arosbaya.

Penelitian ini di dukung oleh
penelitian yang dilakukan Oktira
(2013) Media audiovisual sukses
meningkatkan perasan tertarik dalam
belajar.  Perasaan  tertarik  dapat
mencetak  siswa  yang  mandiri,
berpartisipasi dalam ektifitas academic,
sehingga memicu terjadinya saingan
antar siswa dalam hal positif bellajar.




Pengetahuan dan pencerahan
didalam  bidang kesehatan yang
dilaksanakan yaitu personal hygiene
mestruasi, fungsi, cara menerapkan,
dan dampak jikka mengabaikan
pentingnya bagi keschatan dengan
penyampaian materi di harapkan lebih
memahami dan menambah wawasan.
Selain materi ada juga audio visual
Kesempatan yang diberikan kepada
usdiensi untuk mengk larifikasi
mengenai hal yang masih kurang
dithami menjadi salah satu trik yang
diterapkan agar audien lebih mudah
dalam menerima dan menyerap
informasi yang diberikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat sebelumnya
yaitu pendidikan kesehatan di terapkan

secara individual dengan harapan
memberikan suatu perubahan,
penyerapan, penafsiran, dan perilaku

(mukhoirotin, 2018).

Media audio visual mengandung
unsur suara dan gambar yang bisa
diperlihatkan, diperhatikan dan di
rekam layaknya video, dan
keterampilan media ini di anggap lebih
mudah, lebih baiuk dan menarik
terutama pada siswa, media audio
visual bisa di bagi dua katagori.
Pertama, disebut audio vicual murni,
layaknya film gerak (movie) bersoara,
tv serta video. kedua yaitu audio visual
tidak murni yakni slide, opacue.ohp,
serta peralatan visual yang lain,
apabiala disediakan bunyian dari kaset
di manfaat kan bersama dalam waktu
pembelajaran bersamaan. Kelumpok
perlekuan dibarikan edukasi selema 30
menit dan dilanjutkan dengan sesi
diskusi 10 menit, sedangkan kelompok
kontrol diterapkan edukasi selama 20
menit dan disambung sesi tanya jawab

10 menit. Pengukuran pre tes
diterapkan sebelum edukasi dan
pengukuran  post tes  dilakukan

seminggu selesai edukasi. Perubahan
individu secara global membutuhkan

waktu 18-254 hari (Sekti dan fayasari,
2019).

Pendidikan  kesehatan  yang
dilakukan melalui media yang dipakai
yaitu media visual audio visual dalam
peningkatan  pengetahuan  hygine
menstruasi sangatlah efektif karena
pada kelompok perlakuan mengalami
perbcdaan pengetehuan sebalum dan
sasudah dibarikan pandidikan
kesahatan tarsebut. Proses penerimaan
informasi dan media yang diterapkan
labih menarik dalam meningketkan
pangetahuan, memberikan efek positif
terhadap peningkatan nilai skor yang
diterima antara sebalum dan sesvdah
dibarikan pendidikan kasehatan.

Perbedaan pengetahuan hygine
menstruasi sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan

dengan media leaflet pada kelompok
kontrol di Pondok Pesantren Darul
Mannan Mongmong Arosbaya

Berdasarkan  hasil  penelitian
satelah  dilekukan uji  wilcoxon
didcpatkan  p-value 0083  yaitu

significasinya labih basar dari darajat
keselahan nilai yang ditetapkan yaitu

0,05. Diambil kesimpulkan behwa
tidak ada parbedaan pengetshuan
hygine menstruasi sabelum dan

sesudeh diberikan pendldikan keshatan
dengan media leaflet pada kelumpok
kuntrol di Pondok Pesantren Darul
Mannan Mongmong Arosbaya.

Selisih ~ hasil  uji  wilcoxon
Negative rank 0 yang artinya tidak eda
penorunan nilai dari pre test ke past

test, Pasitive renk sebanyak 3
responden yang artinya terdapat
responden yang mengalami

peningkatan nilai skor, Ties sebanyak 5
responden yang artinya terdapat 5
responden mengalami nilai tetap yang




berarti tidak ada peningkatan psrbedaan
pengetehuan hygine menstruasi
sebnlum dan sesodah  diberlkan
pendidlkan kesehaten dengan media
leaflet pad keloimpok kontrul di
Pondok Pesantren Darul Mannan
Mongmong Arosbaya.

Menurut penelitian yang
dilakukan Wulandari (2020) media
leaflet efektif dalam penyampaian
suatu informasi yang memberikan
pemchaman sechingga meningketkan
perileku. Media leaflet merupakan
media tertolis yang terdiri dari
penycmpaian pesan-pesan kesahatan
melelui slembar kertas dan terdiri dari
dua atau lebih  lipatan  yang
mengandung informasi depat dalam
bantuk kalimet atau gembar maupun
kaduanya.

Sejalan dengan hasil evaluasi
Lisa (2021) dalam pemberian sosialisai
tercegahnya covid 19 yang menyebar
dengan pendekatan melalui leaflet di
dapatkan 95%  penerima leaflet
mendapatkan peningketan pengetahuan
protocol  kesehatan  yang  harus
ditegakkan dalam aktivitas sehari-hari .

Terlaksananya program
pendidikan kesehitan yang terdiri dari
perileku  kesohatan dan domaiin
keschaten sanget besar perennya dalam
terwujudnya sumber daya manusia yang
berkuelitas. Pendldikan kssehatan pada
kelompok kontrol yang hanya diberi
leaflet tanpa media audio visual kurang
efektif dikarenakan hasil penelitian
didapatkan tidak ada pefbedaan
penjetahuan sebolum dan sesvdah
diberikan penbidikan melalui media
leaflet tersebut.

Faktur yang dapat mampengaruhi
pehgetahuan pada remaja putri adalah
usia. Berdosarkan hasil penolitian
didapatkan pada kelompok kontrol
hampir setengahnya berusia 12, 13 dan
14 tahun sejumlah 2 (25%).

Usia sangat berpengaruh dan
memiliki keeratan serta mamiliki
kemampuan kagnitif yang baik.
Sahingga, pada usia remaja memiliki
pengeruh terhcdap tingkat pengstahuan
terhadap hygine menstruasi (Pangesti,
2012), Indiantoro (2017) menyatakan
bahwa umur merupakan usia manusia
sejak dai lahir sampai memasuki waktu
yang panjang. Semakin bertambahnya
usia manusia harusnya lebih lebih
matang dalam berfikir. Hal ini juga
mempengaruhi  kognitif  sseorang.
Sehingga mendapatkan kepercayaan,
dan di beri kepercayaan.

Usia pada remaja memiliki
pengaruh terhadap pengetahuan hygine

menstruasi  karena usia  berkaitan
dengan polapikir dan penyerapan
informasi. Usia  yang  semakin

bertambah harusnya tambah baik pola
pikirnya, menafsirkan hal positif agar
bertambahnya umur seiring dengan
baiknya perilaku.

Perbedaan  pengetahuan hygine
menstruasi sebelum dan sesudah
dilakukan pendidikan kesehatan
dengan media audio visual pada dan
pengetahuan hygine menstruasi
diberikan pendidikan
kesehatan dengan media leaflet pada
kelompok kontrol di Pondok
Pesantren Darul Mannan
Mongmong Arosbaya

sesudah

Berdasarkan  hasil  penelitian
setelah diuji menggunakan Mann-
whitney didepatkan p-value 0,040
sehlngga signlfikasinya labih kacil deri
derajet keslahan yang ditatapkan yaitu
0,05. Sehinga dapat disiimpulkan
bafwa ada pcrbedaan pengetahuan
hygine menstruasi sesudah dilakukan
pcndidikan  kesekatan dngan msdia
audio visual pad kelumpok perlnkuan
dan pengetahuan hygine menstruasi
sesodah dibsrikan pndidikan kesehatan




dengn media leaflet pada kelmpok
kontrul di Pondok Pesantren Darul
Mannan Mongmong Arosbaya.

Penelitian ini sesuai dengan
penalitian yang dlakukan Aulia (2019)
tentang pengoruh madia aodio visoal
terhsdap pangetahuan dan  sikap
personal hygiene msnstruasi pada santri
di pundok pesantren Al Muna 2 Baintul
dengan hasil penclitian menonjukkan
adenya pangaruh pembarian edokasi
atau pendidikan kesahatan dengan
media  audio visual  terhadap
pengetahuan  (p=0,000) dan sikap
(p=0.000) personal hygiene menstruasi
pada santri putri.

Penelitian lain yang dilakukan
oleh  jubaedah (2019) tentang
Pendidikan melalui audio visual dan
leeflet terhadep pangetahuan parsonal
hygiene menstruasi remaja putri kelas
11 didapatkan  hasil  penelitian
menunjukan  serata  pemgetahuan
seblum dan setelah intervensi adalah
80,19:93.85 pada kelompok dengan
media video dan 81,92 (p=0,000) 90,58
(p=0000) pada kelompok dengan
media leaflet.

Penelitian lain yang dilakukan
oleh Katrina (2019) tentang pngaruh
pendldikan klsehatan madia
audiovisual terhadap pengetahuan
remeja  tantang parsonal hygiene
genitelia di SMP Swasta Methoidist-2
Kisairan didapatkan hasil penxlitian
menonjukkan nilai rata-rata
pengatahuan  responden  sabelum
dibarikan intarvensi peda kelumpok
intarvensi sebasar 3140 dan pada
kelumpok kuntrol sabesar 3927.
Kcmudian satelah dibxrikan intarvensi
nilai rata-rata pengetehuan kelumpok
intervensi sebesar 45,93 dan kelumpok
kuntrol 40,73. Hasil wuji T-test
Indapendent dengen nilai p = 0,002
dimena p < 0,05. Kasimpulan adenya
pengaruh pendldikan kesahatan madia
audiuvisual tarhadap  pengatahuan
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ramaja  tentang persunal hygiene

genitalia saat menstruasi di SMP

Meithodist-2 Kisaran.

Dalam hal ini dapat dsimpulkan
jika pembarian pendidlkan kesehetan
lebih efektif mengganakan audiu visoal
dengan kombinasi leaflet dibandingkan
hanya memakai audio visual saja,
berdasarkan hasil yang didapat bahwa
ada perbedaan pengetahuan hygine
menstruasi  sebalum dan  sesodah
dilakokan dengan media audio visoal
pada  kelompok  perlakuan dan
pengetahuan hygine menstruasi
scbelum dan scsudah  dibarikan
pendidiken kxsehatan dengan media
leaflet pada kelumpok kontrl.
PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Ada  perbedaan  pengetahuan
hygiene menstruasi sabelum dan
sasudah  diberikan  pedidikan
kesahatan dangan madia audio
visual dengan kombinasi leaflet
pada kelempok pelakuan di
Pondok Pesantren Darul Mannan
Mongmong Arosbaya.

b. Tidak ada perbadaan pengetehuan
hygiene menstruasi sebclum dan
sescdah  dibcrikan  penddikan
kesehatan dengan media leaflet
pada kelumpok kontrol di Pondok
Pesantren Darul Mannan
Mongmong Arosbaya.

c. Ada pengeruh pendidik,n
kesehatan menggonakan media
audio visual terhadap pengxtahuan
remaja putri tentang hygiene
menstruesi di Pondok Pesantren

Darul Mannan Mongmong
Arosbaya.
2. Saran
a. Teoritis
Disarankan penelitian ini
dijadikan referensi dalam kontribusi
ilmu pengetahuan bagi

pengembangan Ilmu Keperawatan
tentang pengaruh pendidikan




kesehatan

menggonakan  mediia

audio visual terhadap pengetahuan

remaja  putri tentang  hygiene
menstruasi. Penalitian ini
diherapkan  dapat  mamberikan
infrmasi bagi penaliti atau pembaca
berikutnya.
b. Teoritis

1) Bagi Pondok Pesantren

2)

3)

Peneliti mengharapkan bagi
pengurus ponpes Darul Mannan
untuk memberikan  edukasi
tentang  hygiene  mentruasi
kepada santri putri.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini
dihrapkan  dapat  dijadkan
sumber refrensi bagi paneliti
selenjutnya dan dapat

dikembangkan ditempat lain
dengan metode yang berbeda
atau dengan menambah
variabel.
Bagi Responden

Peneliti ~ mengharapkan
bagi santri putri ponpes Darul
Mannan bisa  terus  di
menerapkan  dikesehariannya
dalam  melakukan  hygine
menstruasi.
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